BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan
oleh peneliti terkait Pola komunikasi interpersonal yang dilakukan pengasuh
terhadap anak berkebutuhan khusus dalam membentuk kemandirian sebagai

berikut:

1. Tahapan Komunikasi al Pengasuh LKSA Villa Do’a Yatim

Sejahtera Terhadap ApeR-EREdNUThE sus (ABK) Dalam Membentuk

pengasuh kepada
anak ber DL Al Sntuk dndllrian di LKSA Villa

Do’a Yati e i pene BT ] etrasi sosial dengan

dtama atau tahap perkenalan.
Seperti anak berkebtuhan khusus ynag baru saja tiba dan mulai
beradaptasi di LKSA Villa Do’a Yatim Sejahtera. Dalam tahap orientasi
ini pengasuh tidak terlalu membutuhkan waktu yang lama untuk
mendekati anak berkebutuhan khsuus. Pada tahap ini dilakukan oleh
seluruh informan yakni Mukhidin, Sutik, dan Sopiyah.

b. Tahap pertukaran eksploratif



Dalam tahap pertukaran eksploratif hubungan pengasuh kepada anak
berkebutuhan khsusu terjadi lebih santai dan menuju ke arah yang lebih
akrab. Pada tahap ini, dimaana yang awalnya merupakan hal yang privasi
beralih menjadi publik. Pada tahap ini juga dilakukan oleh semua
informan yaitu Mukhidin, Sutik, dan Sopiyah.

c. Tahap Pertukaran Afektif
Dalam tahap pertukaran afektif yang terjadi antara pengasuh kepada anak

berkebutuhan khusus di A Villa Do’a Yatim Sejahtera ini berawal

oleh anak berkebutuhan khsus tanpa adanya cerita terlebih dahulu.

Dalam tahap pertukaran stabil ini dilakukan oleh seluruh informan yakni
Mukhidin, Sutik, dan Sopiyah..

2. Pola komunikasi yang digunakan pengasuh kepada anak berkebutuhan

khusus dalam membentuk kemandirian di LKSA Villa Do’a Yatim Sejahtera

sebagai berikut:



a. Pola Roda
Pola roda yang dilakukan oleh pengasuh kepada anak berkebutuhan
khusus yakni dengan memberikan arahan melalui kegiatan an rutin di
LKSA Villa Do’a Yatim Sejahtera yakni biasa di sebut dengan
mauidzah. Kegiatan ini bersifat satu arah yakni komunikasi yang
berlangsung lebih dominan kepada pengasuh yang berperan sebagai

komunikator, dan yang melakukan pola roda ini yakni Mukhidin dan

Sutik.

flalam  hal saling

anak berkebutuhan

B. Implikasi
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti dapat dikemukakan implikasi
teoritis dan praktisi sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
pola komunikasi merupakan proses yang sudah dilakukan oleh pengasuh

kepada anak berkebutuhan khusus dengan tujuan unutk membentuk



kemandirian aanak asuhnya. sedangkan teori penetrasi sosial merupakan
acuan untuk melihat perkembangan hubungan dalam konte ks komunikasi
interpersonal antara pengasuh kepada anak berkebutuhan khusus (ABK).
penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi pembacanya dalam hal
mempelajari pola komunikasi.

2. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan intuk LKSA Villa

Do’a Yatim Sejahtera dan juga para pengasuh. Menambah wawasan untuk

anak berkebutuhan khusus defian memperhatikan metode-metode yang

C. Saran

Berdasarkan )eneliti terkait Pola
Komunikasi Int€jper 48 , " A ;a JFatim Sejahtera terhadap
anak berkebut tatam | memi dirian, maka terdapat
beberapa saran unt
1. Dari penelitian plsa  memberikan masukan terkait
perkembangan ilmu komnikasi terkhusus mengenai pola komunikasi yang
dilakukan oleh pengasuh kepada anak berkebutuhan khusus anatau anak
asuh lainnya di panti. Harapan dari peneliti sendiri yakni dengan di ketahui
mengenai pola komunikasi yang seperti apa dilakukan oleh pengasuh kepada

anak berkebutuhan khusus untuk membentuk kemandirian, bisa membantu

anak berkebutuhan khusus yang sama-sama berada dalam lingkungan panti



asuhan bisa bersaing dengan anak pada umumnya yang berada di lingkungan

keluarga.




